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A. [bookmark: _Toc122067839]Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukan gambaran pengetahuan orang tua pada masa pergantian gigi susu dengan gigi permanen terhadap posisi gigi pada anak usia 5-12 tahun di RS Mitra Keluarga Depok berdasarkan pengetahuan baik, sedang, buruk, dan posisi gigi anak terhadap 30 orang tua serta anak yang menjadi responden dalam penelitian ini. Hasil penelitian dituangkan dalam bentuk tabel dibawah ini.
Tabel 5.1  Distribusi Frekuensi Pendidikan Orang Tua Pada Masa     Pergantian Gigi Susu Dengan Gigi Permanen Terhadap Posisi Gigi Pada Anak Usia 5-12 Tahun Di RS Mitra Keluarga Depok

	  Status Pendidikan
	n
	%

	SLTA
	15
	49,5%

	D3 
	5
	16,5%

	S1 
	10
	33%

	Jumlah
	30
	100%



Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan status pendidikan orang tua sebanyak 15 orang tua berpendidikan SLTA atau 49,5%, 5 orang tua berpendidikan D3 atau 16,5% dan 10 orang tua berpendidikan S1 atau 33%
Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Orang Tua Pada Masa Pergantian Gigi Susu Dengan Gigi Permanen Terhadap Posisi Gigi Pada Anak Usia 5-12 Tahun Di RS Mitra Keluarga Depok

	  Kategori Pengetahuan
	n
	%

	Baik 
	17
	56,1%

	Sedang 
	13
	43,9%

	Buruk 
	0
	0%

	Jumlah
	30
	100%



Berdasarkan tabel 5.2 menunjukan hasil pengetahuan orang tua pada masa pergantian gigi susu dengan gigi permanen terhadap posisi gigi pada anak usia 5-12 tahun di RS Mitra Keluarga Depok diperoleh tingkat pengetahuan baik sebanyak 17 orang atau 56,1%, tingkat pengetahuan sedang sebanyak 13 orang atau 43,9% dan tidak ada yang masuk ke dalam kategori pengetahuan buruk
  Diagram 5.1   Distribusi Frekuensi Pengetahuan Orang Tua Pada Masa   Pergantian Gigi Susu Dengan Gigi Permanen Terhadap Posisi Gigi Pada Anak Usia 5-12 Tahun Di RS Mitra Keluarga Depok
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Berdasarkan diagram 5.1 menunjukan hasil pengetahuan orang tua pada masa pergantian gigi susu dengan gigi permanen terhadap posisi gigi pada anak usia 5-12 tahun di RS Mitra Keluarga Depok diperoleh tingkat pengetahuan baik sebanyak 17 orang atau 56,1%, tingkat pengetahuan sedang sebanyak 13 orang atau 43,9%.

Tabel 5.3  Distribusi Frekuensi Jawaban Orang Tua Pada Masa Pergantian Gigi Susu Dengan Gigi Permanen Terhadap Posisi Gigi Pada Anak Usia 5-12 Tahun Di RS Mitra Keluarga Depok

	No 
	Pertanyaan Kuesioner
	Benar 
	Salah 

	13
	Menurut bapak/ibu pada umur berapa gigi susu geraham besar pertama rahang bawah mulai berganti ke gigi permanen ?
	9  
	21 

	14
	Menurut bapak/ibu pada umur berapa gigi susu taring rahang bawah mulai berganti ke gigi permanen taring rahang bawah ? 
	16 
	14 

	15
	Pencabutan gigi susu sebelum waktunya tanggal dapat menyebabkan? 
	14 
	16 



Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan bahwa dari 15 pertanyaan yang diberikan terdapat 3 pertanyaan teratas yang memiliki tingkat kesalahan yang cukup tinggi yaitu pertanyaan no 13 (menurut bapak/ibu pada umur berapa gigi susu geraham besar pertama rahang bawah mulai berganti ke gigi permanen?) sejumlah 21 responden menjawab salah, dan 9 responden menjawab benar. Pertanyaan no 14 (menurut bapak/ibu pada umur berapa gigi susu taring rahang bawah mulai berganti ke gigi permanen taring rahang bawah?) sejumlah 14 responden menjawab salah dan 16 responden menjawab benar. Pertanyaan no 15 (pencabutan gigi susu sebelum waktunya tanggal dapat menyebabkan?) sejumlah 16 responden menjawab salah, dan 14 responden menjawab benar.
Tabel 5.4  Distribusi Frekuensi Jenis Malposisi Gigi Pada Anak Usia 5-12 Tahun Di RS Mitra Keluarga Depok

	Jenis Malposisi Gigi
	n
	%

	Normal
	12
	39.9%

	Mesioversi
	5
	16,6%

	Bucoversi
	2
	6,6%

	Palatoversi
	0
	0%

	Labioversi
	3
	9,9%

	Linguoversi
	5
	16,6%

	Distoversi
	3
	9,9%

	Jumlah
	30
	100%



Berdasarkan tabel 5.4 menunjukan bahwa responden yang memiliki posisi gigi normal sebanyak 12 orang atau 39,9%, mesioversi 5 orang atau 16,6%, bucoversi 2 orang atau 6,6%, palatoversi 0 orang atau 0%, labioversi 3 orang atau 9,9%, linguoversi 5 orang atau 16,6% dan distoversi 3 orang atau 9,9%

Tabel 5.5  Distribusi Frekuensi Posisi Gigi Pada Anak Usia 5-12 Tahun
 Di RS Mitra Keluarga Depok

	Posisi Gigi
	n
	%

	Normal
	12
	39,9

	Malposisi
	18
	59,9%

	Jumlah
	30
	100%



Berdasarkan Tabel 5.5 menunjukan bahwa gigi anak dengan posisi normal sebanyak 12 orang atau 39,9% dan malposisi sebanyak 18 orang atau 59,9%

Diagram  5.2   Distribusi Frekuensi Posisi Gigi Pada Anak Usia 
                         5-12 Tahun Di RS Mitra Keluarga Depok

 				
Berdasarkan Diagram 5.2 menunjukan bahwa gigi anak dengan posisi normal sebanyak 12 orang atau 39,9% dan malposisi sebanyak 18 orang atau 59,9%
Tabel 5.6 Tabulasi Silang Pengetahuan Orang tua dan Posisi Gigi Pada Anak
	
	Pengetahuan Orang Tua

	Posisi Gigi 
Anak
	Baik 
	Sedang 
	Buruk 

	
	 n (%)
	n (%)
	n (%)

	Normal 
	40%
	0%
	0%

	Malposisi 
	60%
	0%
	0%

	Total 
	100%
	0%
	0%




B. [bookmark: _Toc122067840]Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diuraikan bahwa status pendidikan orang tua sebanyak 15 orang tua berpendidikan SLTA atau 49,5%, 5 orang tua berpendidikan D3 atau 16,5% dan 10 orang tua berpendidikan S1 atau 33%. Sebagian responden mempunyai pengetahuan baik terhadap masa pergantian gigi susu dan gigi permanen pada anak usia 5-12 tahun dengan jumlah responden 17 orang dan berpengetahuan sedang dengan jumlah responden 13 orang sedangkan responden yang memiliki pengetahuan buruk. Salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang adalah pendidikan dan pengalaman. Pengetahuan orang tua sangat penting dalam mendasari terbentuknya perilaku dan sikap yang mendukung atau tidak mendukung kesehatan gigi dan mulut anaknya. Peran aktif orang tua sangat dibutuhkan dalam perawatan gigi anak karena keadaan dan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut anak pada masa gigi-geligi bercampur masih sangat ditentukan oleh kesadaran perilaku dan pengetahuan orang tua. (Rahma et al., 2019)
Hasil penelitian jawaban responden pada pengetahuan dapat dilihat bahwa pada pertanyaan nomor 11, responden yang menjawab pertanyaan dengan benar berjumlah 9 orang dan responden yang menjawab salah berjumlah 21 orang. Pertanyaan nomor 10, responden yang menjawab pertanyaan dengan benar berjumlah 16 orang dan responden yang menjawab salah berjumlah 14 orang. Dan Pertanyaan nomor 15, responden yang menjawab pertanyaan dengan benar hanya berjumlah 14 orang dan responden yang menjawab salah berjumlah 26 orang. Memperhatikan kesehatan gigi anak atau gigi susu sangat berpengaruh pada pertumbuhan gigi tetap. Hal ini dikarenakan gigi susu merupakan gigi pertama saat usia bayi sekitar 6–8 bulan yang mengalami pertumbuhan secara lengkap mencapai 20 buah dan berhenti pada tahun ketiga usia bayi. Memasuki usia 6 tahun gigi secara perlahan akan tanggal dan digantikan dengan gigi tetap sebanyak 32 buah. Kenyataan yang ada, tidak semua orang tua memperhatikan kesehatan gigi anak terutama gigi susu. Hal tersebut kebanyakan disebabkan masih adanya paradigma dari orang tua yang mengatakan bahwa, “Nanti juga akan digantikan oleh gigi permanen”. Saat anak mengalami awal pertumbuhan gigi hingga memasuki proses pergantian menjadi gigi permanen yakni sekitar usia 3–6 tahun, perawatan gigi anak perlu diperhatikan untuk menghindari masalah gigi seperti gigi berlubang atau gigi berjejal. (Rossyana, 2020)

Berdasarkan hasil pemeriksaan jenis posisi gigi anak, menunjukkan bahwa 12 reponden anak berposisi gigi normal, dan juga menunjukkan malposisi 5 responden anak berposisi mesioversi, 3 responden anak berposisi distoversi, 2 reponden anak berposisi buccoversi, tidak ada responden anak berposisi palatoversi, 5 responden akan linguoversi, dan 3 responden anak labioversi. Posisi gigi yang tidak benar atau disebut juga malposisi merupakan salah satu penyebab masalah-masalah lain dalam rongga mulut. Penyebab ketidak teraturan gigi (malposisi) dapat dikarenakan rahang yang kecil sehingga tidak cukup menampung gigi, ataupun sebaliknya ukuran gigi yang terlalu besar sehingga posisi gigi menjadi berdesakan. Penyebab lain karena tanggalnya gigi susu yang lebih awal atau terlambat dari waktunya merupakan penyebab gigi tumbuh tak beraturan. (Afaf, 2019)
Hasil pemeriksaan posisi gigi anak, menunjukkan bahwa 12 responden anak berposisi gigi normal dan 18 responden anak mengalami malposisi. Malposisi/maloklusi merupakan bentuk hubungan rahang atas dan rahang bawah yang menyimpang dari bentuk standar yang diterima   sebagai  bentuk  yang normal. (Wijaya, 2021)
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang adalah pengalaman, banyak orang tua yang baru memiliki anak yang sedang mengalami fase masa pergantian gigi tidak mengetahui susunan gigi susu dan gigi tetap. Pendidikan tinggi dari orang tua tidak menjadi jaminan bahwa pengetahuannya lebih luas, lingkungan juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan orang tua, dengan kita memiliki lingkungan yang baik dan sehat serta teman-teman yang memiliki banyak pengalaman dibidang tertentu, maka tanpa kita sadari kita juga akan belajar dari orang tersebut.
Pada masa pergantian gigi susu dengan gigi permanen banyak orang tua yang tidak menyadari fase ini, sehingga cukup banyak anak-anak yang mengalami persistensi sehingga gigi permanen tumbuh tidak pada lengkung rahang. Pada beberapa kasus hubungan genetik orang tua juga mempengaruhi malposisi pada anak, percampuran antara rahang orang tua dan ukuran gigi orang tua. Jadi pada beberapa anak memiliki rahang yang kecil sedangkan ukuran gigi yang besar, hal ini juga bisa menyebabkan malposisi pada gigi anak. 
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